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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Objek Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2015. Dengan menggunakan sampel 

yang relatif baru diharapkan hasil penelitian akan lebih relevan untuk 

memahami kondisi yang aktual di Indonesia.  

B. Jenis Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder yang digunakan berupa laporan tahunan dari perusahaan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015. 

C. Teknik Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling yaitu pemilihan sampel secara tidak acak yang mempunyai tujuan 

atau target tertentu. Adapun kriteria-kriteria sampel yang digunakan dalam 

penelitian adalah: 

1. Perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015. 

2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan tahunan pada tahun 2015. 

3. Perusahaan tersebut menyajikan seluruh informasi data yang diperlukan 

dalam pengukuran variabel yang digunakan pada laporan tahunan.
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4. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang berakhir 

pada 31 Desember. 

D. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik atau metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah metode arsip (dokumentasi). Basis data diperoleh dengan 

melakukan penelusuran dan pencatatan informasi yang diperlukan dari data 

sekunder yaitu laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan yang 

dikeluarkan oleh perusahaan pada tahun 2015. Data ini diperoleh dari website 

resmi BEI yaitu www.idx.co.id sedangkan data lainnya yaitu referensi dari 

jurnal yang mendukung penelitian ini. 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan dua jenis variabel yaitu variabel bebas 

(independent variable) dan variabel terikat (dependent variable). 

1. Variabel Dependen 

a. Luas Pengungkapan Sukarela  

Pengungkapan sukarela adalah pengungkapan butir-butir yang 

dilakukan secara sukarela oleh perusahaan tanpa diwajibkan oleh peraturan 

atau standar akuntansi yang berlaku. Luas pengungkapan sukarela diukur 

menggunakan indeks pengungkapan sukarela. Daftar item pengungkapan 

sukarela mengacu pada penelitian Wulandari (2015) dengan jumlah item 

http://www.idx.co.id/
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pengungkapan sukarela 33 item yang tidak diwajibkan menurut peraturan 

Bapepam No: Kep-431/BL/2012. 

Prosedur penghitungan indeks pengungkapan sukarela setiap item 

perusahaan sampel dilakukan dengan langkah berikut:  

1) Memberi skor untuk setiap item pengungkapan secara dummy, jika item 

diungkapkan maka diberi nilai 1 dan jika tidak diungkapkan maka diberi 

nilai 0.  

2) Skor yang diperoleh setiap perusahaan kemudian dijumlahkan untuk 

mendapat skor total atas pengungkapan sukarela.  

3) Indeks Pengungkapan Sukarela (IPS) didapatkan dengan 

membandingkan jumlah item yang diungkapkan masing-masing 

perusahaan dengan jumlah maksimum dari item yang digunakan dalam 

penelitian ini. jumlah maksimum berdasarkan item yang digunakan 

adalah 33 item. Sehingga dirumuskan sebagai berikut: 

IPS =
Jumlah item yang diungkapkan

Jumlah seluruh item indeks
 

 

b. Nilai Perusahaan 

Nilai perusahaan dalam penelitian ini didefinisikan sebagai nilai 

pasar saham perusahaan karena harga pasar saham perusahaan 

mencerminkan penilaian investor atas setiap ekuitas yang dimiliki. 
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Perhitungan nilai perusahaan (NIP) diukur dengan price book value (PBV) 

(Setiani, 2013)  yang dirumuskan sebagai berikut: 

PBV =  
Harga pasar saham

Nilai buku per lembar saham
 x 100 % 

 

2. Variabel Independen 

a. Kepemilikan Manajerial 

Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer sekaligus 

sebagai pemegang saham perusahaan (Nugroho dan Poluan, 2015).  

Kepemilikan manajerial diukur dengan presentase jumlah saham yang 

dimiliki oleh pihak manajemen dari seluruh modal saham perusahaan yang 

beredar. Pengukurannya dirumuskan sebagai berikut: 

KMA =
Jumlah saham manajemen

Seluruh saham perusahaan yang beredar
 

 

b. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merupakan persentase kepemilikan saham 

perusahaan yang dimiliki oleh investor institusional seperti pemerintah, 

perusahaan investasi, bank, perusahaan asuransi maupun kepemilikan lembaga 

dan perusahaan lain (Juniarti, 2009). Kepemilikan institusional diukur dengan 
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presentase kepemilikan institusi dari seluruh modal saham perusahaan yang 

beredar. Pengukurannya dirumuskan sebagai berikut: 

KIN =  
Jumlah saham institusi

Seluruh saham perusahaan yang beredar
  

c. Proporsi komisaris independen 

Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak 

memiliki hubungan keuangan, kepengurusan, kepemilikan saham dan/atau 

dengan pemegang saham pengendali atau hubungan lain yang dapat 

memengaruhi kemampuannya untuk bertindak independen (Sari, 2012). 

Proporsi komisaris independen diukur dengan presentase jumlah komisaris 

independen terhadap total dewan komisaris. Pengukurannya dirumuskan 

sebagai berikut: 

KID =
Jumlah komisaris independen

Total dewan komisaris 
 

d. Ukuran dewan komisaris 

Dewan komisaris bertugas mengawasi kebijaksanaan direksi dalam 

menjalankan perusahaan serta memberikan nasehat kepada direksi. Ukuran 

dewan komisaris diproyeksikan dengan jumlah seluruh dewan komisaris 

yang ada dalam perusahaan. 
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e. Proprietary Cost 

Proprietary cost merupakan cost yang timbul karena informasi 

privat yang diungka pkan oleh perusahaan dapat digunakan pesaing, 

sehingga membahayakan posisi kompetitif perusahaan atau mengurangi 

competitive advantage perusahaan (Sari, 2012). Proprietary cost 

merupakan pertimbangan biaya yang harus ditanggung oleh perusahaan dan 

manfaat yang bisa didapatkan dari pengungkapan sukarela suatu 

perusahaan, dimana pengukurannya menggunakan Industry Herfindahl 

Index (IHERF) (Sari, 2012) yaitu: 

𝑰𝑯𝑬𝑹𝑭𝒋 =  ∑ [
𝑺𝒊𝒋

𝑺𝒋
]

𝟐𝒏

𝒊=𝟏

 

Keterangan: 

IHERFj = Ukuran konsentrasi industri pada industrii yang dimasuki oleh 

perusahaanj (Proprietary Cost) 

Sij = Nilai penjualan Perusahaan 

Sj = Jumlah seluruh penjualan di industri 

n = Jumlah Industri 

 

F. Uji Hipotesis dan Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang 

dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode 

statistik yang dibantu dengan program SPSS. Analisa data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 

regresi berganda, analisis regresi sederhana, dan uji hipotesis. 
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1. Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan dan 

mendeskripsikan suatu data sehingga menjadi sebuah informasi yang lebih 

jelas dan mudah untuk dipahami. Dengan analisa ini akan dihasilkan rata-

rata (mean), standar deviasi, nilai minimum, dan nilai maksimum. 

 

2. Uji Asumsi Klasik  

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi 

pada analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square 

(OLS). Pengujian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji normalitas, 

uji multikolinearitas, uji autokorelasi dan uji heterokedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk memastikan bahwa residual dalam 

model regresi memiliki distribusi normal (Basuki dan Darma, 2015). Salah 

satu cara mengetahui normalitas dengan melakukan uji Kolmogorov-

Smirnov (Uji K-S). Hasil uji harus menunjukkan tidak ada yang signifikan 

atau nilai sig lebih besar  dari 0,05 (Probabilitas signifikan di atas 5%). 

b. Uji Multikolonieritas 

Uji multikoloniearitas digunakan untuk menguji ada atau tidaknya 

hubungan linear antara sesama variabel independen (Basuki dan Darma, 

2015). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara 

variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 

variabel ini tidak ortogonal.  
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Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah melihat nilai dari 

Variance Inflation Factor (VIF) atau nilai tolerance, karena VIF = 

1/tolerance. Kriteria pengujiannya yaitu apabila nilai VIF < 10 atau 

tolerance > 0,1 maka tidak terdapat multikolinearitas diantara variabel 

independen. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan 

pengamatan lain pada model regresi (Basuki dan Darma, 2015). Pengujian 

autokorelasi dapat menggunakan uji Durbin-Watson (Uji DW) dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

1) Jika DW lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis 

ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika DW terletak antara dU dan (4-dU), maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi. 

3)  Jika DW terletak antara dL dan dU atau diantara (4-dU) dan (4-dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 

Nilai dU dan dL dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson, 

dengan bergantung pada banyak observasi dan banyaknya variabel 

independen. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas adalah pengujian adanya ketidaksamaan 

varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi (Basuki 
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dan Darma, 2015). Uji heterokedastisitas dalam penelitian ini menggunakan 

uji statistik karena lebih dapat menginterpretasikan hasil pengamatan. Uji 

statistika yang digunakan adalah uji glejser dan uji park . Jika tingkat 

signifikansi berada diatas 0,05 berarti tidak terjadi heteroskedastisitas dan 

apabila dibawah 0,05 berarti terjadi gejala heteroskedastisitas. 

 

3. Uji Hipotesis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi 

linear sederhana (Simple Regression Analysis) dan regresi linear berganda 

(Multiple Regression Analysis) karena terdapat dua model penelitian. 

Basuki dan Darma (2015) mendefinisikan analisis regresi sebagai suatu 

analisis tentang ketergantungan suatu variabel kepada variabel lain yaitu 

variabel bebas dalam rangka membuat estimasi atau prediksi dari nilai rata-

rata variabel tergantung dengan diketahuinya nilai variabel bebas. 

Persamaan regresi berdasarkan model yang digunakan untuk 

menguji hubungan antar variabel penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

Model 1 

𝑰𝑷𝑺 = 𝜶 + 𝑲𝑴𝑨𝜷𝟏 + 𝑲𝑰𝑵𝜷𝟐 + 𝑲𝑰𝑫𝜷𝟑 + 𝑼𝑫𝑲𝜷𝟒 + 𝑷𝑹𝑪𝜷𝟓 + 𝒆 

Keterangan :  

IPS = Indeks Luas Pengungkapan Sukarela  

α = Konstanta (Tetap)  

β1-6  = Koefisien Regresi  

KMA  = Proporsi Kepemilikan Manajerial  

KIN = Proporsi Kepemilikan Institusional 

KID = Proporsi Komisaris Independen  

UDK = Ukuran Dewan Komisaris  

PRC = Proprietary Cost 

e = Error (Kesalahan Pengganggu) 
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Model 2 

𝑵𝑰𝑷 = 𝜶 + 𝑰𝑷𝑺𝜷 + 𝒆 

Keterangan :  

NIP = Nilai Perusahaan 

α = Konstanta (Tetap)  

β = Koefisien Regresi  

IPS = Indeks Luas Pengungkapan Sukarela  

e = Error (Kesalahan Pengganggu) 

 

 

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)  

Uji koefisien determinasi yang dilambangkan dengan Adjusted R2 

pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam 

menerangkan variasi variabel independen. Nilai koefisien determinasi 

berada diantara 0 dan 1. Nilai Adjusted R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen terbatas. Nilai 

yang mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hampir semua 

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2011).  

 

b. Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Menurut Ghozali (2011) uji signifikansi simultan pada dasarnya 

menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen atau terikat. Pengujian dilakukan dengan 

menggunakan nilai signifikan 0,05 (α=5%). Ketentuan peneriman atau 

penolakan hipotesis adalah sebagai berikut :  
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1) Jika nilai signifikan > 0,05 artinya koefisien regresi tidak signifikan. Ini 

berarti bahwa secara simultan variabel independen tersebut tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 artinya koefisien regresi signifikan. Ini 

berarti secara simultan variabel independen tersebut mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

 

c. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t) 

Uji hipotesis pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen (Ghozali, 2011). Pengujian dilakukan dengan menggunakan nilai 

signifikan 0,05 (α = 5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis 

menggunakan uji t dilakukan dengan kriteria sebagai berikut :  

1) Jika nilai signifikan > 0,05 artinya koefisien regresi tidak signifikan. Ini 

berarti bahwa secara parsial variabel independen tersebut tidak 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai signifikan ≤ 0,05 artinya koefisien regresi signifikan. Ini 

berarti secara parsial variabel independen tersebut mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel dependen.  

3) Nilai koefisien beta (β) harus searah dengan hipotesis yang diajukan. 


